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Di dalam tesisini dibahas roman Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer dalam perbandingan dengan
karya sastraklasik, Serat Pararaton. Analisisnya didasrkan pada teori semiotika dan resepsi. Semiotika yang
digunakan adalah semiotika Ferdinand De Saussure yang dikembangkan Roland Barthes, sedangkan resepsi
yang dimaksud teori yang dikembangkan Hans Robert Jauss tentang penerimaan yang dilakukan pengarang
terhadap sastra klasik yang menjadi sumber penulisan romannya. Dari analisis dengan menggunakan kedua
teori ini ditemukan bahwa Arok Dedes merupakan sebuah roman yang melakukan rasionalisasi terhadap
mitos Ken Arok dan Ken Dedes. Hal yang paling menonjol dirasionalisasi adalah masalah kekuasaan. Jika
dalam mitos yang dikukuhkan Serat Pararaton kekuasaan merupakan masalah Dewa, dalam Arok Dedes
tidaklah demikian. Kekuasaan bukanlah sesuatu yang sakral yang hanya bisa dimiliki atas kehendak Dewa,
melainkan sesuatu yang dapat diraih oleh siapa sgja dengan syarat memiliki kemampuan untuk
mendapatkannya. Perasionalan yang dilakukan Pram tersebut ternyata dilatarbel akangi oleh kehidupan Pram
dan ideologi yang dianutnya. Arok Dedes adalah representasi dari sikap Pram terhadap kekuasaan dan
faham realisme sosialis yang dianutnya
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